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ABSTRAK 

 
PENGARUH INFRASTRUKTUR JALAN, JUMLAH TENAGA KERJA 
DAN TINGKAT UPAH TERHADAP KETIMPANGAN PENDAPATAN 

PADA KOTA-KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR 
 

Oleh : 

Fedrik Salma Yuda; Didik Susetyo 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh infrastruktur jalan, jumlah 
tenaga kerja, dan tingkat upah terhadap ketimpangan pendapatan pada Kota-Kota 
di Provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel 
dari 9 Kota di Provinsi Jawa Timur periode 2014-2023. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi data panel menggunakan metode pendekatan Random 
Effect Model (REM) beserta hasil analisis individu di 9 Kota Provinsi di Jawa 
Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh positif 
dan signifikan, sedangkan jumlah tenaga kerja dan tingkat upah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada kota – kota di Provinsi Jawa 
Timur.  
 
Kata Kunci : Infrastruktur Jalan, Jumlah Tenaga Kerja, Tingkat Upah, 
Ketimpangan Pendapatan. 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF ROAD INFRASTRUCTURE, WORKFORCE 
NUMBERS AND WAGE LEVELS ON INCOME INEQUALITY IN 

CITIES IN EAST JAVA PROVINCE 
 

By : 

Fedrik Salma Yuda; Didik Susetyo 

This study aims to analyze the effect of road infrastructure, workforce numbers, and 
wage levels on income inequality in Cities in East Java Province. The data used 
are panel data from 9 Cities in East Java Province for period 2014-2023. The 
analysis technique used is the panel data regression using the Random Effect Model 
(REM) approach method along with the results of individual analysis in 9 Cities in 
East Java Province. The results of the research show that road infrastructure has 
a positive and significant effect, while the workforce numbers and wage levels do 
not have a significant effect on income inequality in cities in East Java Province in 
2014–2023.  
 
Keywords : Road Infrastructure, Workforce Numbers, Wage Levels, Income 
Inequality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam melaksanakan pembangunan ekonomi tidak terlepas dari adanya masalah 

terkait dengan pembangunan, yaitu adanya ketimpangan  pendapatan. Ketimpangan 

pendapatan berkaitan dengan tidak meratanya pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat, semakin tinggi tingkat ketimpangan maka semakin tidak meratanya 

distribusi pendapatan yang diterima masyarakat dan pada akhirnya akan 

menyebabkan kesenjangan antara masyarakat berpendapatan tinggi dengan 

masyarakat berpendapatan rendah (Sukwika Tatan 2018).  

Terdapat empat penyebab ketimpangan di Indonesia, yaitu pertama adanya 

ketimpangan peluang yang dirasakan oleh keluarga miskin karena dari awal tidak 

adanya kesempatan adil dalam hidup. Kedua, tidak meratanya pekerjaan, pekerja 

yang memiliki keterampilan lebih akan mendapatkan gaji lebih tinggi. Tidak 

adanya keterampilan membuat pekerja terjebak dalam pekerja informal dengan 

produktivitas yang rendah. Ketiga, perbedaan konsentrasi kekayaan masyarakat 

yang memiliki banyak aset akan mendorong ketimpangan saat ini atau masa yang 

akan datang. Keempat, saat terjadi goncangan dampak yang terjadi akan lebih terasa 

pada masyarakat miskin dan akhirnya kemampuan untuk mendapatkan pendapatan 

akan menurun (Ratiarum, 2022). 

 Ketimpangan pendapatan merupakan gambaran dari distribusi pendapatan di 

suatu negara dalam kurun waktu tertentu. Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan 
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distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dengan 

masyarakat berpendapatan rendah merupakan masalah besar di negara-negara 

berkembang (Istikharoh et al. 2018).  Hal ini bisa terjadi akibat perbedaan 

produktivitas yang dimiliki oleh setiap individu, dimana satu individu atau 

kelompok mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

individu atau kelompok lain. Ketimpangan pendapatan menjadi permasalahan 

dalam besarnya pemerataan pendapatan suatu daerah sehingga banyak kendala 

yang dihadapi untuk mengatasi ketidakmerataan tersebut (Anshari et al. 2019). 

Berikut  merupakan data ketimpangan pendapatan yang ada di Pulau Jawa pada 

tahun 2022. 

 

Gambar 1. 1 Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Jawa Timur 2024 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik), 2024 (data diolah) 

Menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik), ketimpangan pendapatan di 

Provinsi Jawa Timur termasuk yang terkecil di pulau jawa yaitu sebesar 16 persen.  

Hal tersebut dikarenakan ketidaksetaraan pembangunan antar daerah, seperti 

11%
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ketimpangan antara daerah yang memiliki potensi besar dan perbedaan  dalam 

aspek demografi, lapangan kerja, dan kondisi sosial-budaya setempat.  

Selain itu, kendala dalam pergerakan barang dan mobilitas masyarakat antar 

daerah juga turut meningkatkan ketimpangan pembangunan antar wilayah. 

Perbedaan ini mencerminkan variasi kemampuan masing-masing daerah untuk 

meningkatkan proses pembangunan. Sehingga, bisa saja terdapat daerah yang 

berkembang secara pesat dan daerah lain yang tertinggal dalam hal pembangunan. 

Pada pembangunan tahap awal, pertumbuhan ekonomi yang berbeda di setiap 

daerah menghasilkan ketimpangan pendapatan yang signifikan bagi masyarakat 

serta menciptakan ketimpangan pendapatan antar daerah (Afifah et al., 2023). 

Berikut merupakan data ketimpangan pendapatan pada kota-kota Provinsi Jawa 

Timur dapat dilihat dalam Gambar 1.2. 

 

Gambar 1. 2 Ketimpangan Pendapatan pada kota-kota di Provinsi Jawa 
Timur Tahun 2021-2023 (persen) 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik),  Jawa Timur  (data diolah)  
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Berdasarkan pada Gambar 1.2 ketimpangan pendapatan pada kota-kota di 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021-2023 mengalami fluktuasi dan penurunan  

secara drastis,  pada tahun 2021-2022 ketimpangan pendapat di kota Provinsi Jawa 

Timur mengalami penurunan sebesar 0,37 persen, hal ini dikarenakan dampak 

pandemi Covid–19 yang mengakibatkan berkuangnya aktivitas ekonomi di kota 

provinsi Jawa Timur. Akan tetapi sebaliknya di tengah pandemi covid-19 

ketimpangan pendapatan terus mengalami kenaikan yang semakin tingggi pada 

tahun 2023 sebesar 0,39 persen. Berdasarkan dari data koefisien gini berkisar dari 

0 hingga satu 1, jika 0 menunjukkan kemerataan sempurna, nilai 1 memperlihatkan 

ketidaakmerataan sempurna, dimana tingkat ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Jawa Timur masih tergolong stabil karena tidak melampaui nilai 1 sehingga 

menujukan kemerataan yang sempurna. 

Dalam mengukur ketimpangan pendapatan menurut BPS yang terjadi antar 

masyarakat dapat dilihat menggunakan indeks gini (gini rasio). Mengukur 

ketimpangan dengan menggunakan indeks gini berbeda dengan indeks theil, 

kisaran angka dalam indeks gini yaitu antara 0 sampai 1. Apabila angka indeks gini 

mendekati angka 0 menandakan bahwa ketimpangan pendapatan yang terjadi antar 

masyarakat semakin rendah (merata) namun ketika mendekati 1 menandakan 

bahwa ketimpangan pendapatan yang terjadi antar masyarakat semakin tinggi 

(melebar). Ketimpangan akan berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi dan 

kemudian kesejahteraan masyarakat di dalamnya suatu daerah juga akan 

mengalami penurunan. Berdasarkan ketimpangan berdampak pada pertumbuhan 
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baik secara langsung dan secara tidak langsung melalui investasi dan akumulasi 

modal fisik dan manusia (Susetyo D, 2022). 

 Arzaqi dan Astuti (2019) Hubungan antara ketimpangan pendapatan dan 

infrastruktur jalan adalah ketimpangan pendapatan suatu wilayah, hal ini sangat 

dipengaruhi oleh kualitas jalan setempat. Sistem jalan yang baik dapat 

meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas penduduk, infrastruktur panjang jalan 

merupakan salah satu infrastruktur yang akan mengacu pada belanja modal 

berdampak langsung pada pembangunan fisik atau gedung yang dapat 

menghasilkan nilai tambah pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan nilai konsumsi, peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta peningkatan 

kemakmuran yang nyata (Handayani, Susetyo , dan Saleh 2019).  

Infrastruktur jalan yang baik akan menghubungkan daerah yang tertinggal  

ke pusat metropolitan dan pusat ekonomi, melalui jalan raya yang baik bisa 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakatnya. Daerah dengan jaringan 

transportasi yang baik biasanya memiliki akses yang lebih mudah terhadap pasar, 

kesempatan kerja, dan layanan kesehatan. Jalan yang  memadai dapat membantu 

membuka potensi ekonomi di tempat-tempat yang sebelumnya terisolasi, sehingga 

dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan antar wilayah. Perusahaan 

lokal dapat berkembang dan menghasilkan lapangan kerja tambahan, sehingga 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Daerah dengan koneksi jalan yang baik 

biasanya mengalami pertumbuhan properti yang lebih cepat dan nilai tanah yang 
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lebih tinggi. Pendapatan warga mungkin terpengaruh oleh hal ini, terutama jika 

mereka memiliki real estate. Bagi mereka yang berpenghasilan rendah dan 

bergantung pada angkutan umum atau kendaraan pribadi yang memerlukan lebih 

banyak perjalanan, infrastruktur jalan yang buruk dapat menyebabkan tingginya 

pengeluaran transportasi (Widodo et.,al 2023). Infrastruktur panjang jalan pada 

kota-kota di Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1. 3 Infrastruktur Jalan pada kota-kota di Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2021-2023 (kilometer) 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Jawa Timur, 2024( data diolah) 

Berdasarkan pada Gambar 1.3 Insfrastruktur Jalan pada kota-kota di 
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perekonomian antar Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Sistem jalan yang 

baik memberikan keunggulan bagi sebuah negara maupun daerah untuk bersaing 

secara kompetitif dalam memasarkan hasil produknya, mengembangkan 

industrinya, mendistribusikan tenaga kerja serta meningkatkan pendapatan. 

Ketimpangan pendapatan terjadi di beberapa sektor ekonomi dibandingkan 

sektor ekonomi lainnya. Misalnya, pendapatan di sektor keuangan dan teknologi 

seringkali lebih besar dibandingkan pendapatan di sektor jasa atau pertanian. 

Ketimpangan pendapatan mungkin dipengaruhi oleh undang-undang pemerintah 

terkait upah minimum, pajak, dan perlindungan tenaga kerja. Langkah-langkah 

untuk membatasi kesenjangan gaji sering kali dimasukkan dalam kebijakan yang 

bertujuan mengurangi ketimpangan pendapatan. Hubungan jumlah pekerja dengan 

kesenjangan pendapatan juga dapat dipengaruhi oleh derajat mobilitas sosial suatu 

masyarakat. Ketimpangan dapat dikurangi jika seseorang mempunyai kesempatan 

untuk bangkit dalam masyarakat dan mendapatkan lebih banyak uang. Kemampuan 

untuk mengakses peluang ekonomi dan pendidikan berkualitas tinggi sangat 

penting dalam menghilangkan kesenjangan pendapatan. Ketimpangan pendapatan 

mungkin lebih besar terjadi pada masyarakat yang akses terhadap pendidikan dan 

pelatihan dibatasi. Globalisasi dan kemajuan teknologi mungkin berdampak pada 

distribusi pendapatan, otomatis beberapa pekerjaan atau relokasi mereka ke negara-

negara dengan upah tenaga kerja lebih murah mungkin berdampak pada tingkat 

upah dan ketimpangan pendapatan (Astuti 2023). 

Sejumlah permasalahan ekonomi, sosial, dan peraturan dapat berdampak 

pada hubungan antara jumlah tenaga kerja dan ketimpangan pendapatan. Berikut 
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beberapa faktor yang mungkin berdampak pada hubungan mereka. Pengangguran 

yang tinggi menciptakan surplus tenaga kerja yang memberikan tekanan pada upah 

dan dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan. Di sisi lain, jika terjadi 

kekurangan tenaga kerja (tingkat pengangguran yang rendah), pekerja dapat 

meminta upah yang lebih besar, sehingga menurunkan ketimpangan. kemampuan 

tenaga kerja juga sangat penting. Perbedaan keterampilan dan kualifikasi pekerja 

dapat mengubah tingkat upah dan pada akhirnya berdampak pada ketimpangan 

pendapatan (Marsus et al. 2020). Jumlah Tenaga Kerja pada kota-kota di Provinsi 

Jawa Timur dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

Gambar 1. 4 Jumlah Tenaga Kerja pada kota-kota di Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2021-2023 (juta orang) 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik),  Jawa Timur  (data diolah) 

Berdasarkan pada Gambar 1.4 jumlah tenaga kerja pada kota-kota di 

Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2021 sampai 

2023. Kenaikan yang cukup tinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar dikarenakan 
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banyaknya sektor industri yang ada di kota , sehingga menyebabkan peluang kerja 

yang ada di kota lebih besar. Hal ini tentu menarik minat masyarakat desa untuk 

melakukan urbaniasi dari desa ke kota. Dan juga jaman sekarang mayoritas 

masysarakat di Provinsi Jawa Timur sudah menyadari akan pentingnya tingkat 

pendidikan di dunia pekerjaan, tentu hal ini menyebabkan melonjaknya jumlah 

penyerapan  tenaga kerja baru. Hal ini salah satu faktor yang mengakibatkan jumlah 

tenaga kerja mengalami peningkatan dan  menyebabkan  menurunnya  ketimpangan  

pendapatan  masyarakat di Provinsi Jawa Timur. 

Besar kecilnya ketimpangan pendapatan dapat dipengaruhi oleh besaran 

kompensasi yang adil dan sepadan dengan kontribusi dan kemampuan pegawai. 

Tingkat upah yang adil dapat mendorong mobilitas sosial dan mengurangi 

ketimpangan ekonomi. Melalui perundingan bersama dengan pengusaha, serikat 

pekerja dapat berperan penting dalam mempengaruhi tingkat upah, tingkat 

pendidikan dan keahlian pekerja juga berdampak pada upah. Pendidikan yang lebih 

tinggi dan kemampuan khusus biasanya dikaitkan dengan gaji yang lebih besar 

(Rahman dan Putri, 2021). 

Dalam bidang ekonomi dan kebijakan publik, hubungan antara tingkat upah 

dan ketimpangan pendapatan sangatlah penting. Upah minimum adalah gaji 

terendah yang diperbolehkan diterima oleh karyawan berdasarkan undang-undang 

atau peraturan pemerintah. Oleh karena itu masyarakat dengan tingkat pendapatan 

terendah akan merasakan kenaikan gaji, dengan menaikan upah minimum dapat 

membantu mengurangi ketimpangan pendapatan. Pendapatan pekerja akan 

meningkat ketika tingkat upah meningkat, terutama bagi mereka yang memiliki 
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upah rendah (Wulandari D dan Rahmawati F, 2022).  Tingkat Upah pada kota-kota 

di Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Gambar 1.5. 

 

Gambar 1. 5 Tingkat Upah pada kota-kota di Provinai Jawa Timur Tahun 
2021-2023 (juta rupiah) 

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik),   Jawa Timur  (data ddiolah) 

Berdasarkan pada Gambar 1.5 tingkat upah pada kota-kota di Provinsi Jawa 

Timur mengalami peningkatan dari tahun 2021 sampai 2023. Peningkatan pada 

tahun 2023 mengalami kenaikan yang sangat tinggi sebesar 2,95 juta rupiah 

kenaikan tingkat upah ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah tenaga kerja di 

kota provinsi Jawa Timur, apabila jumlah tenaga kerja perusahaan atau sektor 

industri bertambah  maka akan meningkatkan jumlah produksi yang di hasilkan dan 

harapannya bisa meningkatkan tingkat upah masyarakat serta hal ini akan 

menurunkan ketimpangan pendapatan masyarakat.   
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pertanian atau sektor tidak resmi biasanya memiliki pendapatan rata-rata yang lebih 

rendah dibandingkan negara-negara dengan sektor ekonomi yang signifikan dalam 

industri atau teknologi. Situasi ketenagakerjaan ketimpangan pendapatan juga 

dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel antara lain tingkat pengangguran, besaran 

upah minimum, dan kebijakan ketenagakerjaan. Adanya ketimpangan dan 

diskriminasi disebabkan karena mereka yang mengalami prasangka seringkali 

mempunyai akses yang lebih kecil terhadap peluang ekonomi, maka diskriminasi 

berdasarkan gender, ras, agama, atau kriteria lainnya dapat mengakibatkan 

ketimpangan pendapatan. Kepemilikan aset diferensial selain pendapatan, besarnya 

ketimpangan ekonomi juga dapat dipengaruhi oleh kepemilikan aset seperti real 

estate, investasi, atau modal. Langkah-langkah pemerintah seperti perpajakan, 

bantuan sosial, kesejahteraan, dan inisiatif pendidikan juga dapat berdampak pada 

tingkat kesenjangan pendapatan (Karimi et al. 2023).  

Berdasarkan data dan fenomena yang sudah diuraikan diatas menarik minat 

penulis untuk melakukan penelitian secara statistik apakah variabel infrastruktur 

jalan, jumlah tenaga kerja, dan tingkat upah berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan, maka perlu dibuktikan suatu penelitian ilmiah yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Analisi Pengaruh Infrastruktur Jalan, Jumlah Tenaga 

Kerja, dan Tingkat Upah Terhadap Ketimpangan Pendapatan pada kota – kota di  

Provinsi Jawa Timur”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu Bagaimana Pengaruh Infrastruktur Jalan, Jumlah Tenaga Kerja, dan 

Tingkat Upah terhadap Ketimpangan Pendapatan pada kota – kota di Provinsi Jawa 

Timur ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada perumusan masalah adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Infrastruktur Jalan, Jumlah Tenaga 

Kerja, dan Tingkat Upah terhadap Ketimpangan Pendapatan pada kota – kota  di 

Provinsi Jawa Timur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bentuk pengabdian kepada 

berbagai pihak, yang masing-masing mungkin memiliki bidang perhatian dan 

persyaratan yang berbeda, seperti :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber informasi 

dan referensi bagi penelitian selanjutnya, dan diharapkan penelitian ini 

bermanfaat sebagai sumbangsih bagi pengembangan pemikiran dan sebagai 

informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Pada penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan tentang 

Teori Ekonomi Regional salah satunya Teori Pengeluaran Pemerintah. Teori 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan penunjang kajian bagi para mahasiswa 
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Fakultas Ekonomi. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai salah satu sumber informasi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu persyaratan dalam meraih gelar sarjana Ekonomi pada 

Universitas Sriwijaya jurusan Ekonomi Pembangunan jenjang pendidikan S1, 

temuan penelitian ini juga dapat menjelaskan alasan dan efek dari pengaruh 

Infrastruktur Jalan, Jumlah Tenaga Kerja, dan Tingkat Upah terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Jawa Timur. 

b. Bagi Pembaca dan Pihak Lain 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi baru kepada 

pembaca, memperluas pengetahuan yang ada, dan memperluas perspektif 

mereka, sehingga memungkinkan pembaca untuk lebih siap melakukan 

penelitian yang sama pada bidang lain yang tertarik.   

c. Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat membuat perencanaan infrastruktur 

yang lebih tepat sasaran untuk mengurangi ketimpangan pendapatan, seperti 

dengan memprioritaskan pembangunan jalan di daerah yang paling 

membutuhkan. Selain itu, penelitian ini membantu dalam merancang 

kebijakan tenaga kerja yang sesuai, misalnya melalui program pelatihan dan 

pendidikan vokasional yang meningkatkan keterampilan dan menciptakan 

lapangan kerja. Lebih lanjut, hasil penelitian juga dapat digunakan untuk 



14 
 

menyusun kebijakan upah minimum yang lebih adil, guna mengurangi 

ketimpangan pendapatan pada kota – kota di Provinsi Jawa Timur. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengidentifikasi faktor - faktor spesifik yang mempengaruhi ketimpangan 

pendapatan pada  kota - kota di Provinsi Jawa Timur. Dan bagi peneliti 

selanjutnya bisa melanjutkan dengan metodologi yang serupa atau 

mengembangkannya dengan variabel tambahan. 
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